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Abstract. Easy exploration of content - content containing videos or images on social media which in this case 

we as users do not know how the social media algorithm works in displaying the content we see. This research 

aims to analyze the influence of social media algorithms on content consumption patterns. This research uses a 

qualitative research method with a literature study research type and is continued by directly analyzing social 

media platforms, namely TikTok and Instagram. From the results of the analysis, it can be seen that the 

algorithm of this social media both on the TikTok and Instagram platforms has similarities, namely being 

influenced by interactions from users in the form of (likes, comments, and shares), user search history, trending 

topics, and influenced by accounts that are followed. So that the content consumption patterns of social media 

users will remain the same because all the content that users see or enjoy is based on the user's own interests. 

Keywords : Social media, content, Programming algorithm 

 

Abstrak. Mudahnya eksplorasi konten – konten yang berisi video atau gambar di sosial media yang mana dalam 

hal ini kita sebagai pengguna tidak mengetahui bagaimana cara kerja algoritma sosial media tersebut dalam 

menampilkan konten – konten yang kita lihat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh algoritma 

sosial media terhadap pola konsumsi konten. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

jenis penelitian studi literatur dan dilanjutkan dengan menganalisis langsung platform media sosial yaitu TikTok 

dan Instagram. Dari hasil analisis dapat diketahui algoritma dari sosial media ini baik pada platform TikTok 

ataupun Instagram mempunyai kesamaan yaitu dipengaruhi oleh interaksi dari pengguna berupa (like, komentar, 

dan share), riwayat pencarian pengguna, topik yang sedang tren, dan dipengaruhi oleh akun-akun yang diikuti. 

Sehingga pola konsumsi konten pengguna media sosial akan tetap sama karena semua konten yang dilihat atau 

dinikmati pengguna didasari oleh minat pengguna itu sendiri. 

Kata kunci : Media sosial, Konten, Algoritma pemrograman 
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PENDAHULUAN 

Di era globalisasi saat ini, banyak  orang menggunakan media sosial seperti TikTok, 

Instagram, Twitter, Facebook dan Youtube untuk berkomunikasi, membagikan kegiatan sehari 

- hari, mempromosikan suatu jasa atau barang dan masih banyak lagi. Media sosial merupakan 

wadah yang digunakan masyarakat untuk melakukan kegiatan sosial secara virtual. Sering kali 

dari kita melihat video berulang-ulang ataupun memberikan like (tanda suka) pada gambar 

yang serupa, hal tersebut dapat memicu algoritma media sosial untuk menampilkan berita atau 

konten baik berupa video ataupun gambar yang serupa untuk disebar luaskan dan dikonsumsi 

oleh kita sebagai penikmat. 

Algoritma secara umumnya merupakan cara dan urutan langkah atau tahapan yang 

diatur secara sistematis untuk menyelesaikan suatu kegiatan. Sehingga proses vang akan 

diselesaikan dapat sesuai dengan algoritma atau urutan langkah yang telah disusun (Eko 

Susanto 2019). Menurut Cormen menyatakan bahwa algoritma adalah prosedur komputasi 

yang terdefinisi dengan baik yang mengambil beberapa nilai sebagai input dan mengumpulkan 

beberapa nilai sebagai output (Rahmadani 2021). Dapat disimpulkan bahwa algoritma adalah 

serangkaian langkah atau prosedur komputasi yang mengubah input menjadi output.  

Menurut Andreas Kaplan dan Michael Haenlein, media sosial merupakan sekelompok 

aplikasi berbasis internet yang dibangun di atas fondasi idealis dan teknologi Web 2.0 yang 

memungkinkan tercipta dan tertukarnya konten yang dibuat oleh pengguna (Annisa, Dewi, dan 

Nurhayati 2023). Media sosial adalah alat atau media  yang  digunakan oleh setiap individu 

untuk berkomunikasi dengan mudah dan tampilannya berupa visual, audio ataupun teks. Dalam 

hal ini pengguna media sosial dapat memilih siapa yang dapat melihat postingan yang di 

upload, siapa yang dapat berkomentar, ataupun pengguna dapat memilih dengan siapa 

pengguna tersebut berkomunikasi. 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Rahmawati 2018) mengemukakan 

bahwa algoritma media sosial bekerja dengan cara menyusun informasi yang disajikan kepada 

pengguna berdasarkan preferensi dan interaksi sebelumnya, sehingga mempengaruhi jenis 

konten yang dikonsumsi oleh pengguna. Hal tersebut dapat memunculkan polarisasi dan 

fragmentasi dalam persepsi serta perspektif pengguna terhadap isu-isu yang ada di media 

sosial. Selain itu, algoritma media sosial ini dapat mempengaruhi waktu yang dihabiskan oleh 

pengguna di media sosial, dan mempengaruhi cara pengguna berinteraksi dengan konten yang 

di konsumsi. 

Dalam konteks penelitian ini, terlihat adanya peran yang dominan dari algoritma 

pemrograman pada media sosial yang mana dalam hal ini bekerja untuk mengatur dan 
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menyesuaikan konten yang disajikan kepada pengguna. Pengidentifikasian pada penelitian ini 

yaitu melihat bagaimana algoritma pemrograman dalam media sosial mempengaruhi pola 

konsumsi konten pengguna. Hal ini bertujuan untuk menganalisis peran algoritma 

pemrograman dalam membentuk pola konsumsi konten di media sosial. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatifdengan jenis 

penelitian studi literatur, yang mana studi literatur ini melibatkan analisis literatur untuk 

memahami dasar teori terkait algoritma pemrograman pada media sosial terutama bagaimana 

sebuah algoritma media sosial dapat mempengaruhi pola konten yang dikonsumsi oleh 

pengguna. Untuk teknik pengungumpulan data, penulis mengumpulkan data dan bahan dari 

sumber-sumber yang relevan seperti jurnal, buku, dan karya ilmiah lainnya dan kemudian 

melakukan analisis konten langsung pada platform media sosial yang digunakan oleh penulis 

sendiri. Adapun kerangka kerja pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut 

               

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Algoritma media sosial memberikan rekomendasi konten dengan cara mencocokkan 

minat pengguna dengan jenis konten yang diberikan. Jika jenis konten yang diberikan serupa 

dengan minat pengguna, maka semakin tinggi kemungkinan konten tersebut 

direkomendasikan. Dengan demikian, semakin banyak data yang masuk tentang minat 

pengguna maka akan semakin tinggi kemungkinan pengguna menemukan rekomendasi konten 

sesuai dengan yang pengguna sukai.(Zafarani, Abbasi, dan Liu 2014) 

Algoritma adalah serangkaian langkah atau prosedur komputasi yang mengubah input 

menjadi output. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa cara kerja algoritma media sosial 

ini adalah dengan melakukan input data berupa profil pengguna, minat pengguna, topik yang 

sedang tren dan lain sebagainya kemudian di proses sampai menghasilkan ouput berupa 

rekomendasi konten-konten yang sesuai baik itu berita, video ataupun gambar. 

Dalam penelitian ini, penulis menganalisis beberapa platform media sosial seperti TikTok 

dan Instagram. Setelah dilakukan analisis pada beberapa platform media sosial terlihat 

pengaruh yang diberikan algoritma dari media sosial terhadap pola konsumsi konten pengguna. 

A. Tiktok 

Pada era sekarang ini, banyak sekali gen z yang menggunakan TikTok sebagai platform 

untuk berkomunikasi, mengupload video-video, mengiklankan jasa atau barang dan 

lainnya sebagainya. Mudahnya eksplorasi berita, video, atau gambar yang mungkin  hoax 
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ataupun yang tidak pantas untuk ditonton baik untuk kalangan anak-anak, remaja, atau 

dewasa cukup meresahkan. Maka dari itu kita perlu tau bagaimana algoritma dari TikTok 

ini bekerja untuk memberikan konten yang diberikan pada pengguna. 

Algoritma TikTok memiliki reputasi yang bagus dan inovatif dalam menghadirkan 

konten yang relevan dan menarik bagi pengguna. Melalui halaman “For You” atau “Untuk 

Anda”, TikTok menyajikan video-video berdasarkan riwayat aktivitas pengguna. Faktor  

yang  mempengaruhi  tampilan  konten  di  halaman  ini  meliputi riwayat pencarian, akun 

-akun baru yang diikuti oleh pengguna, hashtag, suara (sound), efek, dan topik yang  sedang  

tren. Algoritma TikTok memberikan setiap video kesempatan yang sama untuk menjadi 

viral, tidak tergantung pada popularitas pembuat konten (Susanto et al. 2023).  

1. Melakukan pengamatan pada akun-akun yang diikuti oleh pengguna. 

Video-video yang dibuat oleh akun-akun yang diikuti oleh pengguna akan muncul 

pada halaman “untuk anda”. Beberapa akun yang diikuti penulis sebagai pengguna adalah 

akun belanja untuk baju, akun tentang tutorial make-up, akun teman yang dikenal dan  akun 

tentang tips perkuliahan. Saat membuka halaman “untuk anda” maka akan muncul video- 

video yang serupa berdasarkan akun-akun yang diikuti. Berikut gambar tampilan dari 

halaman “untuk anda”. 

 

                

Gambar 1.1. Konten dari teman yang diikuti      Gambar 1.2. Konten make-up yang serupa 
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2. Melakukan pencarian suatu video dan menonton video tersebut sampai selesai. 

Riwayat pencarian juga mempengaruhi algoritma TikTok bekerja. Berikut gambar 

riwayat pencarian penulis sebagai pengguna TikTok tentang “debat capres 2024”.   

 

Gambar 2.1. menu pencarian 

Saat pengguna mencari suatu video dan melihat video tersebut sampai selesai 

kemudian menscroll video-video yang serupa, maka pada halaman “untuk anda” akan 

muncul konten video serupa berdasarkan riwayat pencarian pengguna di TikTok. 

       

Gambar 2.2. Konten pertama yang muncul     Gambar 2.3. Konten selanjutnya yang muncul 

3. Melakukan pengamatan dengan menonton berbagai video di halaman “untuk anda”  pada 

platform TikTok dalam jangka waktu tertentu. 

Saat pengguna menonton berbagai video pada halaman “untuk anda” pada TikTok 

dalam jangka waktu tertentu, maka algoritma yang bekerja pada TikToK dipengaruhi oleh 

akun-akun yang diikuti, riwayat pencarian, topik yang sedang tren, sound (music) yang 
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sedang tren digunakan dalam video, dan hashtag yang digunakan agar video dapat muncul 

di halaman “untuk anda” pada pengguna lain yang menggunakan TikTok atau istilah 

lainnya FYP ( For Your Page) sehingga video yang muncul bermacam-macam. 

B. Instagram 

Instagram merupakan aplikasi media sosial yang menggunakan foto atau video sebagai 

konten utama untuk ditampilkan kepada pengguna. Algoritma pada Instagram bekerja agar 

pengguna dapat membagikan foto atau video disertai teks/caption pada laman media sosial 

lain. Instagram memiliki lima fitur utama yang bisa digunakan oleh pengguna (Atmoko, 

2012) dalam (Farid dan Farhah 2021) 

1. Home Page merupakan halaman utama yang berisi foto atau video dari pengguna lain 

yang telah diikuti.  

2. Comments merupakan kolom komentar yang tersedia pada foto atau video yang di 

upload oleh pengguna. 

3. Explore yaitu kumpulan foto atau video populer dan mendapatkan banyak like. 

4. Profil yaitu berisi informasi pengguna dari platform Instagram. 

5. News Feed merupakan fitur berisikan notifikasi atas berbagai kegiatan yang dilakukan 

pengguna Instagram.  

Instagram juga menggunakan algoritma yang disesuaikan dengan minat pengguna. 

Namun, fokus utamanya disini adalah memperkaya pengalaman pengguna dengan 

menampilkan lebih dari satu postingan sekaligus di feed mereka. Jika seorang pengguna 

menunjukkan minat pada topik atau akun tertentu, algoritma akan menghadirkan lebih 

banyak konten yang relevan dengan minat tersebut. 

Cara kerja algoritma Instagram yaitu :  

1. Algoritma Instagram story dan Feeds 

Instagram story tidak menampilkan konten dari akun pengguna lain yang diikuti 

tetapi tetap dapat menampilkan iklan yang direkomendasikan. Sedangkan Instagram 

feeds sekarang ini tidak hanya menampilkan konten dari pengguna yang diikuti tetapi 

juga menampilkan konten dari akun-akun lain  yang tidak diikuti berdasarkan 

rekomendasikan dari algoritma. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi algoritma Instagram feeds dan story, 

yaitu: 

a. Informasi konten, dimana Instagram mempertimbangkan kualitas konten, like dan 

komen yang dihasilkan, caption yang digunakan, hashtag apa yang digunakan, 
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lokasi yang ditandai, waktu posting, dan durasi jika konten tersebut berbentuk 

video. 

b. Riwayat interaksi merupakan interaksi anda dengan pengguna yang memposting 

suatu konten. Interaksi tersebut berupa like, komentar, dan share yang anda berikan 

pada suatu konten. Algoritma Instagram juga mempertimbangkan seberapa sering 

anda mengunjungi halaman profil pengguna tersebut 

c. Aktivitas pengguna yaitu aktivitas yang meliputi seberapa sering anda berinterkasi 

dengan suatu postingan pengguna lain dan apa topik atau isi dari postingan tersebut. 

Dalam hal ini penulis melakukan analisis langsung terhadap akun Instagram 

penulis. 

  

Gambar 1.1. Tampilan Home page 

Terlihat pada gambar 1.1 yang menampilkan halaman “home page” dimana terdapat 

postingan-postingan dan Instagram story yang ditampilkan berdasarkan algoritma 

Instagram yang dipengaruhi oleh akun-akun yang diikuti. Selain itu, terdapat 

postingan dari pengguna lain yang tidak diikuti dan terdapat iklan-iklan promosi yang 

ditampilkan pada Instagram story dan feeds. Berikut gambar postingan pengguna lain 

yang tidak diikuti dan iklan promosi berdasarkan rekomendasi algoritma Instagram. 
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Gambar 1.2. postingan akun yang tidak diikuti          Gambar 1.3. Akun sponsor 

2. Algoritma Instagram Explore 

Pada halaman explore ini menampilkan konten dari pengguna lain yang tidak 

diikuti. Algorima explore mempertimbangkan interaksi penggguna dengan konten yang 

serupa, seperti like, komentar, dan share. Algoritma explore juga cenderung 

menampilkan postingan dari akun-akun yang populer dan mendapatkan banyak 

interaksi dari pengguna lain untuk direkomendasikan.  Dengan algoritma explore, 

pengguna Instagram dapat menemukan konten baru yang sesuai dengan minat 

pengguna (Oktadiana 2023). 

 

 

 

Gambar 2.1 Halaman explore 
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 Berdasarkan Gambar 2.1  terlihat bahwa pola konsumsi konten yang kita lihat 

akan tetap sama sesuai dengan fakor yang mempengaruhi algoritma dari Instagram 

explore tersebut tetapi dalam hal ini video yang muncul akan tetap bermacam-macam. 

3. Algoritma Instagram Reels 

Algoritma Instagram reels bekerja dengan mempertimbangkan interaksi dengan 

postingan reels yang disukai oleh pengguna dan interaksi dari akun- akun yang diikuti 

oleh pengguna yang terlihat dari banyaknya like, komentar, dan share yang dilakukan 

oleh akun-akun yang diikuti oleh pengguna. Selain itu algoritma Instagram juga menilai 

dari seberapa populer postingan reels tersebut baik dan jumlah like, komentar, share 

dan juga popularitas dari kreator yang memposting reels tersebut.  

Dalam hal ini penulis menganalisis halaman reels pada platform Instagram, 

berikut gambar tampilan reels pada akun Instagram pengguna. 

 

         

Gambar 3.1. video berdasarkan like pada        Gambar 3.2. video dari like akun  yang 

         konten yang serupa.          diikuti. 

Dari Gambar 3.1. dan Gambar 3.2. tersebut terlihat bahwa konten-konten yang di 

tampilkan pada Instagram reels akan tetap sesuai dengan cara kerja dari algoritma 

Instagram reels itu sendiri yang dipengaruhi oleh faktor-faktor berupa interaksi 

pengguna yaitu like yang diberikan pada video sebelumnya yang serupa ataupun 

popularitas dari video reels itu sendiri. 
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Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa cara kerja algoritma sosial 

media dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu interkasi pengguna berupa (like, komentar, 

dan share), riwayat pencarian pengguna, topik yang sedang tren, dan dipengaruhi oleh 

akun-akun yang diikuti. Sehingga dalam hal ini terlihat pola konsumsi konten pengguna 

tetap sama karena didasari oleh cara kerja dari algoritma sosial media yang dipengaruhi 

oleh beberapa faktor. Video - video atau gambar yang muncul tetap dipengaruhi oleh 

minat dari pengguna sosial media itu sendiri. Semakin sering pengguna memberikan like 

pada suatu postingan ataupun menonton video secara berulang - ulang maka 

rekomendasi konten-konten yang muncul akan serupa.  

 

KESIMPULAN 

Algoritma pada sosial media adalah prosedur yang digunakan sosial media untuk menginput 

data dari pengguna dan minat atau ketertarikan pengguna pada suatu konten yang ada pada 

sosial media, kemudian data tersebut akan diproses dan menghasilkan ouput berupa konten-

konten yang direkomendasikan berdasarkan minat pengguna. Algoritma dari sosial media ini 

baik pada platform TikTok ataupun Instagram mempunyai kesamaan yaitu dipengaruhi oleh 

interaksi dari pengguna berupa (like, komentar, dan share), riwayat pencarian pengguna, topik 

yang sedang tren, dan dipengaruhi oleh akun-akun yang diikuti. Sehingga pola konsumsi 

konten pengguna media sosial akan tetap sama karena semua konten yang dilihat atau dinikmati 

pengguna didasari oleh minat pengguna itu sendiri.   
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